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MOTTO 

 

 

ِِْوَلَِِتَكْفُرُونِ  ِِْأذَكُْركُْمِِْوَاشْكُرُوْاِِل   فاَذكُْرُون 
Maka ingatlah kamu kepada-Ku, niscaya Aku ingat pula kepadamu, dan 

bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari nikmat-Ku. 

(Q.S Al-Baqarah: 152) 

 

 

 

 

 

 

 

ِِلَِيَ نْظرُُِإ لََِصُوَر كُمِْوَلَِإ لََِأمَْوَال كُمِْوَلَك نِْيَ نْظرُُِإ لََِقُ لُوْب كُمِْوَأعَْمَال كُمِِْاللَِ إ نِ   
Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk rupa kalian dan juga harta benda kalian, 

tetapi Dia melihat hati dan perbuatan kalian 

(Shahih Muslim Juz 4 Hal. 1987 No. 2564) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi semua makhluk hidup di 

dunia, terlebih bagi manusia. Dalam usaha untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya, manusia selalu mengupayakan ketersediaan air yang 

cukup untuk kebutuhan sehari-hari, sehingga dibutuhkan upaya-upaya yang 

dapat mempernudah manusia untuk mendapatkan pasokan air. Dalam 

pelaksanaan di wilayah Indonesia, terdapat badan usaha daerah yaitu PDAM 

(Perusahaan Daerah Air Minum) yang bergerak dalam pendistribusian air 

bersih bagi masyarakat umum dengan menggunakan jaringan saluran pipa. 

Pada penggunaan jaringan saluran pipa, biasanya pipa-pipa tersebut 

diletakan di dalam tanah yang jangkauannya relatif luas, sehingga dapat 

menyulitkan operator dalam memantau/memonitoring aliran air dan kondisi 

pipa karena keterbatasan alat dan sumber daya manusianya. Di lapangan, 

sering ditemukan permasalahan-permasalahan yang dapat menghambat 

penyaluran air kepada masyarakat diantaranya yaitu masalah kebocoran pada 

pipa. Apabila terjadi kerusakan atau kebocoran pada pipa, operator dituntut 

untuk segera menyelesaikan permasalahan tersebut, akan tetapi kenyataannya 

untuk mencari masalah sumber kebocoran pada sistem jaringan pipa, operator 

mengalami banyak kendala/kesulitan dikarenakan belum menemukan metode 

yang relatif akurat dan efektif. 

Selama ini terdapat dua tahapan metode yang dilakukan oleh PDAM untuk 

mendeteksi kebocoran pipa yaitu dengan metode step test dan sounding 

(Ghazaly dkk., 2013). Tahap Step test merupakan metode yang diterapkan 

sebagai langkah penjangkauan (scoping) jaringan untuk mempersempit area 

pipa aliran air agar dapat mengidentifikasi dan memperkirakan prioritas 

pengawasan lokasi terjadinya kebocoran pada jaringan pipa. Tahap 

selanjutnya, dilakukannnya metode sounding untuk menentukan posisi titik 
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kebocoran secara pasti dengan menggunakan alat portable yang dapat 

mendeteksi gelombang suara yang timbul dari jaringan saluran pipa yang 

mengindikasikan adanya lubang kebocoran pada pipa. Namun, kedua metode 

tersebut terbukti kurang efektif dalam menangani permasalahan kebocoran 

pada pipa karena masih membutuhkan waktu yang relatif lama pada 

pelaksanaannya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya tenaga kerja, metode yang 

kurang tepat, dan alat pendeteksi yang terbatas. 

Aliran fluida yang terdapat pada saluran pipa akan menghasilkan suatu 

getaran yang disebabkan adanya tekanan yang tidak beraturan pada pipa. 

Dengan adanya fenomena tersebut, maka penggunaan metode kecerdasan 

buatan dapat dimanfaatkan untuk mengenali pola getaran berdasarkan data-

data hasil pengukuran pada saluran pipa (Mashford dkk., 2009).  

Dalam pendeteksian kebocoran pada pipa dengan cara mengklasifikasikan 

data dapat dilakukan dengan metode Support Vector Machine karena 

berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa metode 

tersebut sangat baik dalam pengklasifikasian data, menurut Shalev. (2011) 

Linear SVM merupakan metode yang sering digunakan dalam proses 

mengklasifikasikan dan meregresikan data karena lebih sederhana dan cepat 

jika dibandingkan dengan non-linear.  

Metode yang biasa digunakan untuk mendeteksi kebocoran pada pipa 

umumnya menggunakan parameter tekanan, seperti yang telah dilakukan oleh 

Rahmadani dkk. (2014) dalam penelitian mereka tentang sistem deteksi 

kebocoran pada jaringan pipa menggunakan analisis tekanan dengan metode 

Algoritma Non-Linear Support Vector Machine menghasilkan akurasi 81,97% 

dan 67,83% namun penggunaan parameter dalam metode tersebut dirasa 

kurang efektif karena belum menunjukkan hasil yang maksimal, sehingga 

diperlukan metode analisis dengan parameter lain yang berbeda seperti 

pemanfaatan sinyal getaran karena menurut  Latuny. (2013) strategi predictive 

maintenance yang paling sering digunakan dalam mengidentifikasi potensi 

kerusakan adalah dengan menggunakan metode analisis getaran. 
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Penelitian terdahulu tentang analisa kerusakan dengan pemanfaatan sinyal 

getaran salah satunya dilakukan oleh Kamiel & Ramadhan. (2017) dalam 

mengembangkan metode deteksi kavitasi berbasis parameter statistik domain 

waktu, diantaranya Peak Value, Root Mean Square (RMS), Standard 

Deviation, Crest Factor, variance, kurtosis, dan Probability Density Function 

(PDF) untuk diagnosis kerusakan kavitasi pada pompa namun pada 

percobaannya belum menghasilkan hasil yang optimal dan dari penelitian 

tersebut diperlukan beberapa langkah yang harus dilakukan diantaranya seleksi 

parameter statistik dan klasifikasi data/parameter salah satunya seperti teknik 

PCA. PCA atau metode seleksi parameter merupakan teknik penyederhanaan 

data dengan mentransformasi secara linear sehingga terbentuk sistem koordinat 

baru dengan varians maksimum (Miranda., 2008). 

Berdasarkan beberapa uraian diatas yang menyatakan bahwa metode 

pendeteksi kebocoran pipa dengan menggunakan parameter tekanan dengan 

metode Algoritma Non-Linear Support Vector Machine kurang maksimal, 

maka penelitian ini ingin mengembangkan suatu metode pendeteksian 

kebocoran pipa menggunakan metode Algoritma Linear Support Vector 

Machine dengan memanfaatkan data parameter getaran yang terjadi pada 

saluran pipa air bersih.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, terdapat beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mendeteksi kebocoran pipa air bersih menggunakan 

algoritma linear Support Vector Machine (SVM)? 

2. Bagaimana seleksi data parameter statistik untuk deteksi kebocoran pipa 

menggunakan Principal Component Analysis (PCA)? 

3. Berapa tingkat Akurasi algoritma linear Support Vector Machine (SVM) 

dalam mendeteksi kebocoran pipa air bersih? 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian, maka perlu adanya batasan-batasan 

permasalahan, antara lain: 

1. Tekanan pada pipa diatur dan dijaga secara konstan. 

2. Sinyal getaran tidak diambil dari jaringan pipa air sebenarnya namun dari 

rig uji skala laboratorium. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeteksi kebocoran pipa air bersih menggunakan algoritma linear 

Support Vector Machine (SVM). 

2. Menyeleksi data parameter statistik untuk deteksi kebocoran pipa 

menggunakan Principal Component Analysis (PCA) 

3. Menghitung tingkat akurasi algoritma linear Support Vector Machine 

(SVM) dalam mendeteksi kebocoran pipa air bersih. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang telah dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi siapapun, diantaranya: 

1. Bagi ilmu pengetahuan teknologi yaitu tersedianya data-base tentang 

metode algoritma linear SVM dalam hal mendeteksi kebocoran pipa air 

bersih. 

2. Bagi peneliti yaitu sebagai salah satu acuan dalam penelitian selanjutnya 

tentang mendeteksi kebocoran pipa air bersih. 

 


